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ABSTRAK

Permasalahan limbah cair rumah tangga merupakan salah satu persoalan lingkungan yang masih banyak ditemukan di kawasan permukiman. Air limbah yang berasal dari aktivitas mandi, mencuci, memasak, dan kegiatan domestik lainnya sering kali dibuang secara langsung ke lingkungan tanpa melalui proses pengolahan yang memadai. Kondisi tersebut berpotensi menyebabkan pencemaran tanah, badan air, menimbulkan genangan, serta meningkatkan risiko gangguan kesehatan masyarakat. Oleh karena itu, diperlukan penerapan teknologi sederhana yang mudah diterapkan dan dikelola oleh masyarakat untuk mendukung pengelolaan air limbah domestik secara berkelanjutan. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam pengelolaan limbah rumah tangga melalui pembuatan saluran air limbah dan penerapan sistem Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL) komunal sederhana.Metode kegiatan dilakukan melalui tahap sosialisasi, penyuluhan, diskusi, pelatihan teknis, pendampingan, serta praktik pembuatan saluran air limbah dan sistem IPAL sederhana.Sistem yang diterapkan dirancang dengan memanfaatkan prinsip pengumpulan, pengendapan, penyaringan, dan pengolahan sederhana sebelum air limbah dialirkan ke lingkungan. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman masyarakat mengenai pentingnya pengelolaan air limbah rumah tangga dan dampak pembuangan limbah secara langsung ke lingkungan. Masyarakat juga memperoleh keterampilan dalam mengenali sumber air limbah domestik, merencanakan sistem saluran pembuangan, serta memahami tahapan pengoperasian dan pemeliharaan IPAL komunal sederhana. Penerapan teknologi ini diharapkan dapat menjadi salah satu solusi dalam mengurangi pencemaran lingkungan, menciptakan kondisi permukiman yang lebih bersih dan sehat, serta mendorong partisipasi masyarakat dalam pengelolaan lingkungan secara mandiri dan berkelanjutan.
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ABSTRACT

Household wastewater is one of the environmental problems that is still commonly found in residential areas. Wastewater generated from bathing, washing, cooking, and other domestic activities is often discharged directly into the environment without adequate treatment. This condition has the potential to cause soil and water pollution, create stagnant water, and increase the risk of public health problems. Therefore, the implementation of simple technology that is easy to apply and manage by the community is needed to support sustainable domestic wastewater management.This community service activity aims to improve community knowledge and skills in household wastewater management through the construction of wastewater drainage channels and the implementation of a simple communal Wastewater Treatment Plant (WWTP). The activity was carried out through socialization, counseling, discussion, technical training, mentoring, and practical activities in constructing wastewater channels and a simple communal WWTP system.The results of the activity indicate an improvement in community understanding regarding the importance of household wastewater management and the environmental impacts of direct wastewater disposal. The community also gained knowledge and skills in identifying domestic wastewater sources, planning drainage systems, and understanding the operation and maintenance of a simple communal WWTP. The implementation of this technology is expected to become an alternative solution for reducing environmental pollution, creating cleaner and healthier residential areas, and encouraging community participation in independent and sustainable environmental management.

Keyword: Household wastewater; Wastewater drainage; Communal WWTP; Simple technology


PENDAHULUAN

Pertumbuhan jumlah penduduk dan perkembangan kawasan permukiman menyebabkan peningkatan aktivitas domestik yang secara langsung berdampak terhadap peningkatan volume limbah rumah tangga. Limbah rumah tangga tidak hanya berupa sampah padat, tetapi juga berupa limbah cair yang dihasilkan dari berbagai aktivitas sehari-hari, seperti mandi, mencuci pakaian, mencuci peralatan rumah tangga, memasak, dan kegiatan sanitasi lainnya. Air limbah domestik terdiri dari blackwater dan greywater, yang masing-masing memiliki karakteristik pencemar berbeda dan memerlukan pengelolaan yang sesuai (Widyarani et al., 2022).
Air limbah domestik pada umumnya mengandung bahan organik, padatan tersuspensi, minyak dan lemak, deterjen, nutrien, serta mikroorganisme. Parameter yang sering menjadi perhatian dalam air limbah domestik antara lainBiochemical Oxygen Demand (BOD), Chemical Oxygen Demand (COD), Total Suspended Solid (TSS), minyak dan lemak, nitrogen, serta bakteri koliform (Widyarani et al., 2022). Apabila air limbah tersebut dibuang secara langsung ke lingkungan tanpa pengolahan yang memadai, maka dapat menyebabkan penurunan kualitas air permukaan maupun air tanah.
Permasalahan pengelolaan greywater masih menjadi perhatian di Indonesia.Firdayati et al. (2015) menjelaskan bahwa keterbatasan sistem pengolahan air limbah terpusat menyebabkan sebagian air limbah domestik dibuang ke saluran drainase dan badan air.Kondisi tersebut dapat meningkatkan beban pencemaran pada lingkungan, khususnya pada kawasan permukiman dengan kepadatan penduduk yang tinggi.
Permasalahan air limbah rumah tangga juga berkaitan dengan belum tersedianya Sistem Penyaluran Air Limbah (SPAL) yang memadai.Saluran pembuangan yang tidak direncanakan dengan baik dapat menyebabkan kebocoran, penyumbatan, genangan, serta pembuangan limbah secara langsung ke lingkungan.Pratama et al. (2023) menunjukkan bahwa sistem penyaluran air limbah domestik perlu direncanakan secara terpadu dengan sistem pengolahan untuk mencegah pencemaran lingkungan akibat pembuangan greywater secara langsung ke drainase.
Dalam pengelolaan air limbah domestik, pembangunan IPAL komunal dapat menjadi salah satu alternatif solusi yang dapat diterapkan pada tingkat permukiman. IPAL komunal merupakan sistem pengolahan air limbah yang digunakan secara bersama-sama oleh beberapa rumah tangga dalam suatu kawasan. Sistem ini memiliki keunggulan karena mampu mengumpulkan dan mengolah air limbah secara terpusat dalam skala komunitas (Hasugian, 2025).
Penerapan IPAL komunal juga telah dilakukan pada berbagai kawasan permukiman di Indonesia.Age et al. (2022) menunjukkan bahwa penerapan IPAL komunal dalam pengolahan limbah rumah tangga dapat menurunkan konsentrasi beberapa parameter pencemar, seperti BOD, COD, serta minyak dan lemak. Hasil tersebut menunjukkan bahwa penerapan teknologi pengolahan air limbah pada skala komunitas dapat menjadi salah satu alternatif dalam mengurangi beban pencemaran yang berasal dari kegiatan domestik.
Teknologi pengolahan yang dapat diterapkan pada IPAL komunal antara lain sistem biofilter anaerob, anaerobic baffled reactor, pengendapan, dan filtrasi. Hendriarianti dan Karnaningroem (2016) menjelaskan bahwa IPAL komunal dengan kombinasi proses anaerob dan biofilter dapat digunakan dalam pengolahan air limbah domestik. Namun, keberhasilan sistem tidak hanya ditentukan oleh teknologi yang digunakan, tetapi juga oleh pengoperasian dan pemeliharaan secara berkelanjutan.
Hal tersebut sejalan dengan penelitian Prinajati (2020) yang menunjukkan bahwa evaluasi terhadap IPAL komunal diperlukan untuk memastikan efektivitas pengolahan air limbah. Sistem pengolahan yang tidak didukung oleh pengoperasian dan pemeliharaan yang baik dapat menyebabkan kualitas air hasil pengolahan belum memenuhi standar yang diharapkan. Oleh karena itu, pembangunan sarana harus disertai dengan peningkatan kapasitas masyarakat dalam pengoperasian dan pemeliharaan fasilitas.
Selain aspek teknis, partisipasi masyarakat merupakan faktor penting dalam keberhasilan sistem IPAL komunal. Hasugian (2025) menekankan bahwa keterlibatan masyarakat dalam perencanaan, pembangunan, pengoperasian, dan pemeliharaan dapat meningkatkan keberlanjutan sistem pengolahan air limbah. Hasil penelitian terbaru juga menunjukkan bahwa faktor sosial, ekonomi, kelembagaan, dan pemahaman masyarakat memiliki peranan penting terhadap keberlanjutan sistem pengolahan air limbah komunal (Widyasari et al., 2026).
Pengelolaan air limbah domestik juga memiliki landasan dalam peraturan perundang-undangan mengenai perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup.Pengelolaan air limbah perlu dilakukan sebagai bagian dari upaya pencegahan pencemaran lingkungan sebagaimana diamanatkan dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup.Selain itu, Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2021 mengatur penyelenggaraan perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup, termasuk pengendalian pencemaran lingkungan.
Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang tidak hanya memberikan edukasi mengenai dampak limbah cair rumah tangga, tetapi juga memberikan keterampilan praktis dalam membangun sistem pengelolaan air limbah.Oleh karena itu, kegiatan ini dilaksanakan melalui penerapan teknologi pengolahan limbah rumah tangga melalui pembuatan saluran air limbah dan sistem IPAL komunal sederhana.
Tujuan kegiatan ini adalah meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai dampak limbah cair rumah tangga terhadap lingkungan, memberikan pengetahuan mengenai sistem pengelolaan air limbah domestik, meningkatkan keterampilan masyarakat dalam pembuatan saluran air limbah, serta memberikan pendampingan dalam penerapan sistem IPAL komunal sederhana.



METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan melalui pendekatan partisipatif dengan melibatkan masyarakat dalam setiap tahapan kegiatan. Pendekatan partisipatif dipilih karena keberlanjutan sistem IPAL komunal sangat dipengaruhi oleh keterlibatan masyarakat dalam proses perencanaan, pembangunan, pengoperasian, dan pemeliharaan fasilitas (Hasugian, 2025; Widyasari et al., 2026).
Metode pelaksanaan kegiatan terdiri atas beberapa tahapan, yaitu identifikasi permasalahan, sosialisasi, penyuluhan, pelatihan teknis, praktik pembuatan saluran air limbah dan IPAL komunal sederhana, serta pendampingan.
Tahap pertama adalah identifikasi kondisi lingkungan dan permasalahan pengelolaan limbah rumah tangga. Pada tahap ini dilakukan observasi untuk mengetahui kondisi saluran pembuangan air limbah, sumber-sumber limbah domestik, serta kebiasaan masyarakat dalam membuang air limbah rumah tangga.Identifikasi ini penting dilakukan karena karakteristik sistem pengelolaan air limbah perlu disesuaikan dengan kondisi lingkungan, jumlah pengguna, serta karakteristik permukiman (Prasetyo et al., 2020).
Tahap kedua adalah sosialisasi dan penyuluhan kepada masyarakat. Materi yang disampaikan meliputi pengertian dan karakteristik limbah cair rumah tangga, sumber-sumber air limbah domestik, dampak pembuangan limbah secara langsung terhadap lingkungan dan kesehatan, serta pentingnya pengelolaan air limbah secara tepat.
Tahap ketiga adalah pelatihan teknis mengenai pembuatan saluran air limbah dan sistem IPAL komunal sederhana. Masyarakat diberikan pemahaman mengenai prinsip dasar sistem pengumpulan dan pengaliran air limbah dari rumah menuju lokasi pengolahan. Sistem penyaluran air limbah perlu direncanakan secara baik untuk mencegah terjadinya penyumbatan, luapan, dan pembuangan limbah langsung ke lingkungan (Pratama et al., 2023).
Tahap keempat adalah praktik dan penerapan teknologi. Kegiatan dilakukan dengan melibatkan masyarakat dalam proses persiapan lokasi, pembuatan saluran, pemasangan komponen pengolahan, serta penataan sistem IPAL komunal sederhana. Secara umum, proses pengolahan dilakukan melalui tahapan pengumpulan air limbah, pengendapan, penyaringan, dan pengolahan biologis sederhana. Prinsip ini sejalan dengan penerapan teknologi pengolahan air limbah domestik berbasis sistem biofilter dan pengolahan anaerob yang telah banyak diterapkan dalam pengolahan limbah domestik (Hendriarianti & Karnaningroem, 2016).
Tahap kelima adalah pendampingan dan evaluasi. Pendampingan dilakukan untuk memastikan masyarakat memahami cara menggunakan dan memelihara sistem yang telah dibangun. Evaluasi dilakukan melalui diskusi dengan masyarakat serta pengamatan terhadap tingkat pemahaman dan partisipasi peserta selama pelaksanaan kegiatan.
Adapun tahapan pelaksanaan kegiatan adalah sebagai berikut:
1. Identifikasi kondisi dan permasalahan air limbah rumah tangga.
2. Sosialisasi mengenai dampak limbah cair terhadap lingkungan.
3. Penyuluhan mengenai pengelolaan air limbah domestik.
4. Pelatihan pembuatan saluran air limbah.
5. Praktik pembuatan dan pemasangan sistem IPAL komunal sederhana.
6. Pendampingan pengoperasian dan pemeliharaan.
7. Evaluasi pemahaman dan partisipasi masyarakat.




HASIL 
1. Identifikasi Permasalahan Pengelolaan Limbah Rumah Tangga
Berdasarkan hasil observasi awal, pengelolaan air limbah rumah tangga masih menjadi salah satu permasalahan yang perlu mendapatkan perhatian.Air limbah yang berasal dari aktivitas mandi, mencuci, dan kegiatan dapur pada sebagian rumah tangga masih dibuang langsung ke lingkungan atau ke saluran yang belum terintegrasi dengan sistem pengolahan.
Kondisi tersebut berpotensi menimbulkan pencemaran apabila terjadi secara terus-menerus.Widyarani et al. (2022) menjelaskan bahwa air limbah domestik yang tidak diolah dapat menjadi salah satu sumber pencemaran lingkungan, terutama karena volume greywater yang dihasilkan cukup besar dan sering kali tidak mendapatkan pengolahan yang memadai.
Saluran yang tidak tertata juga dapat menyebabkan terjadinya genangan air dan menurunkan kualitas kebersihan lingkungan permukiman. Oleh karena itu, diperlukan sistem pengumpulan dan pengolahan air limbah yang lebih terarah melalui pembangunan saluran air limbah yang terhubung dengan sistem pengolahan.


2. Sosialisasi Pengelolaan Limbah Cair Rumah Tangga
Sosialisasi dilakukan untuk meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai pentingnya pengelolaan air limbah domestik. Pada kegiatan ini masyarakat diberikan penjelasan mengenai sumber air limbah rumah tangga dan dampak yang dapat ditimbulkan apabila limbah dibuang secara langsung ke lingkungan.
Materi sosialisasi juga menekankan pentingnya keterlibatan masyarakat dalam menjaga kebersihan lingkungan. Masyarakat diberikan pemahaman bahwa pengelolaan limbah tidak hanya menjadi tanggung jawab pemerintah, tetapi juga memerlukan peran aktif masyarakat sebagai pengguna dan pengelola lingkungan permukiman. Keterlibatan masyarakat menjadi salah satu faktor penting dalam mendukung keberlanjutan sistem pengelolaan air limbah komunal (Hasugian, 2025).


3. Pelatihan Pembuatan Saluran Air Limbah
Pelatihan pembuatan saluran air limbah dilakukan untuk memberikan keterampilan kepada masyarakat dalam mengelola aliran air limbah dari rumah tangga. Saluran direncanakan untuk mengalirkan air limbah dari sumber menuju titik pengolahan secara terarah.
Dalam kegiatan ini peserta diberikan penjelasan mengenai pentingnya arah aliran, kondisi saluran, kebersihan saluran, serta perlunya pemeliharaan secara berkala. Pembuatan sistem penyaluran air limbah yang baik merupakan bagian penting dalam mendukung efektivitas pengolahan karena gangguan pada saluran dapat menyebabkan penyumbatan dan luapan air limbah (Pratama et al., 2023).
Masyarakat dilibatkan secara langsung dalam proses persiapan dan pembuatan saluran. Keterlibatan tersebut diharapkan dapat meningkatkan rasa memiliki terhadap sarana yang dibangun sehingga keberlanjutan pemeliharaan dapat lebih terjamin.

4. Penerapan Sistem IPAL Komunal Sederhana
Tahap selanjutnya adalah penerapan sistem IPAL komunal sederhana. Sistem ini dirancang sebagai sarana pengolahan awal terhadap air limbah domestik sebelum air tersebut dilepaskan ke lingkungan.
Secara umum, proses pengolahan dilakukan melalui beberapa tahapan sederhana, seperti pengumpulan air limbah, pengendapan, penyaringan, dan proses pengolahan biologis. Sistem pengolahan sederhana dengan memanfaatkan proses anaerob dan media biofilter merupakan salah satu teknologi yang dapat diterapkan dalam pengolahan air limbah domestik pada skala komunitas (Hendriarianti & Karnaningroem, 2016).
Penerapan IPAL komunal juga memiliki manfaat dalam mengurangi beban pencemar. Age et al. (2022) menunjukkan bahwa penerapan IPAL komunal pada limbah rumah tangga dapat menurunkan konsentrasi BOD, COD, serta minyak dan lemak setelah melalui proses pengolahan.

5. Peningkatan Pengetahuan dan Partisipasi Masyarakat
Pelaksanaan kegiatan menunjukkan adanya peningkatan perhatian masyarakat terhadap permasalahan limbah cair rumah tangga. Peserta mulai memahami bahwa air limbah domestik yang sebelumnya dianggap tidak berbahaya dapat memberikan dampak terhadap kondisi lingkungan apabila dibuang tanpa pengelolaan yang tepat.
Masyarakat juga memperoleh pengetahuan mengenai hubungan antara sistem saluran pembuangan dengan sistem pengolahan air limbah. Dengan adanya kegiatan pelatihan dan praktik secara langsung, peserta tidak hanya memperoleh pemahaman secara teoritis, tetapi juga mendapatkan pengalaman mengenai tahapan penerapan teknologi sederhana.
Partisipasi masyarakat dalam kegiatan pembangunan menjadi salah satu faktor penting dalam mendukung keberhasilan program. Hal ini sejalan dengan Widyasari et al. (2026) yang menunjukkan bahwa keberlanjutan sistem pengolahan air limbah komunal tidak hanya dipengaruhi oleh aspek teknis, tetapi juga oleh dimensi sosial, ekonomi, lingkungan, dan kelembagaan.


PEMBAHASAN

Penerapan teknologi pengolahan limbah rumah tangga melalui pembangunan saluran air limbah dan sistem IPAL komunal sederhana merupakan salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kualitas pengelolaan lingkungan permukiman. Permasalahan utama yang ditemukan dalam pengelolaan limbah domestik pada umumnya berkaitan dengan belum adanya sistem pembuangan yang terarah dan kurangnya kesadaran mengenai pentingnya pengolahan air limbah.
Kegiatan sosialisasi dan pelatihan menjadi tahap penting dalam meningkatkan pemahaman masyarakat. Sebelum masyarakat dilibatkan dalam penerapan teknologi, diperlukan pemahaman mengenai alasan dan manfaat pembangunan sistem tersebut.Pengetahuan masyarakat mengenai dampak pencemaran lingkungan dapat mendorong terbentuknya kesadaran untuk mengubah kebiasaan pembuangan limbah secara langsung.
Pembuatan saluran air limbah berfungsi sebagai bagian awal dari sistem pengelolaan. Saluran yang tertata memungkinkan air limbah dikumpulkan dan dialirkan menuju titik pengolahan.Sistem penyaluran air limbah memiliki peranan penting karena gangguan pada jaringan perpipaan atau saluran dapat mengurangi efektivitas keseluruhan sistem pengolahan (Pratama et al., 2023; Prasetyo et al., 2020).
Selanjutnya, IPAL komunal sederhana berperan dalam melakukan pengolahan terhadap air limbah sebelum dibuang ke lingkungan. Prinsip pengolahan sederhana yang diterapkan memungkinkan masyarakat untuk memahami proses dasar pengolahan air limbah tanpa memerlukan teknologi yang terlalu kompleks. Sistem pengolahan berbasis komunitas menjadi salah satu alternatif yang dapat diterapkan terutama pada kawasan yang belum memiliki akses terhadap sistem pengolahan air limbah terpusat (Hasugian, 2025).
Hasil penerapan IPAL komunal pada kegiatan lain menunjukkan bahwa teknologi ini memiliki potensi dalam menurunkan konsentrasi bahan pencemar. Age et al. (2022) menunjukkan adanya penurunan konsentrasi BOD, COD, minyak dan lemak setelah air limbah rumah tangga melalui proses pengolahan IPAL komunal. Namun, efektivitas pengolahan sangat dipengaruhi oleh kondisi operasional, karakteristik air limbah, kapasitas sistem, serta pemeliharaan fasilitas.
Evaluasi terhadap IPAL komunal perlu dilakukan secara berkala. Prinajati (2020) menunjukkan bahwa sistem IPAL komunal yang tidak dikelola secara optimal dapat menghasilkan efluen dengan parameter tertentu yang masih melebihi standar yang ditetapkan. Demikian pula, evaluasi sistem pengolahan air limbah domestik di kawasan perkotaan menunjukkan pentingnya kesesuaian antara desain jaringan pengumpulan, kapasitas pengolahan, dan kondisi operasional (Siregar et al., 2023).
Oleh karena itu, pembangunan sarana fisik harus diikuti dengan peningkatan kapasitas masyarakat dalam mengoperasikan dan memelihara fasilitas. Masyarakat perlu diberikan pemahaman mengenai pembersihan saluran, pengawasan aliran air limbah, pemeriksaan kondisi unit pengolahan, serta penanganan gangguan sederhana.
Keberhasilan IPAL komunal tidak hanya ditentukan oleh keberadaan sarana fisik.Faktor sosial dan kelembagaan memiliki peranan yang sangat penting. Putra et al. (2025) menunjukkan bahwa partisipasi masyarakat dalam pemanfaatan sistem pengolahan air limbah dapat dipengaruhi oleh faktor teknis, ekonomi, pengetahuan, persepsi, dan kelembagaan. Oleh karena itu, penguatan partisipasi masyarakat perlu menjadi bagian dari strategi keberlanjutan program.
Penerapan teknologi sederhana melalui pendekatan partisipatif juga memberikan manfaat dalam meningkatkan kemandirian masyarakat. Masyarakat tidak hanya menjadi penerima manfaat, tetapi juga terlibat sebagai bagian dari pelaksana kegiatan. Pendekatan tersebut diharapkan dapat menciptakan rasa tanggung jawab bersama terhadap keberlanjutan fasilitas yang telah dibangun.
Secara umum, kegiatan ini menunjukkan bahwa permasalahan limbah rumah tangga dapat ditangani melalui kombinasi antara peningkatan pengetahuan masyarakat dan penerapan teknologi yang sesuai dengan kondisi lingkungan. Hal ini sejalan dengan hasil kajian Widyarani et al. (2022) yang menunjukkan bahwa pengelolaan air limbah domestik perlu memperhatikan karakteristik air limbah, sistem pengolahan yang digunakan, serta pengoperasian dan pemeliharaan infrastruktur.
Namun demikian, keberlanjutan program memerlukan dukungan dari berbagai pihak. Masyarakat, pemerintah desa atau kelurahan, perguruan tinggi, serta pihak terkait lainnya perlu membangun kerja sama dalam pengelolaan lingkungan. Dukungan tersebut diperlukan untuk memastikan bahwa sistem yang telah dibangun dapat terus digunakan, dipelihara, dan dikembangkan sesuai dengan kebutuhan masyarakat.


KESIMPULAN
Berdasarkan pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat, dapat disimpulkan bahwa:
1. Permasalahan air limbah rumah tangga masih memerlukan perhatian karena pembuangan limbah secara langsung ke lingkungan berpotensi menimbulkan pencemaran dan menurunkan kualitas lingkungan permukiman.
2. Kegiatan sosialisasi dan pelatihan dapat meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai sumber, dampak, dan pentingnya pengelolaan air limbah domestik secara tepat.
3. Pembuatan saluran air limbah membantu mengarahkan aliran air limbah rumah tangga menuju lokasi pengolahan secara lebih tertata dan mendukung efektivitas sistem pengolahan.
4. Penerapan sistem IPAL komunal sederhana menjadi salah satu alternatif teknologi yang dapat digunakan masyarakat untuk melakukan pengolahan air limbah domestik sebelum dibuang ke lingkungan.
5. Keberhasilan dan keberlanjutan IPAL komunal tidak hanya dipengaruhi oleh teknologi yang digunakan, tetapi juga oleh pengoperasian, pemeliharaan, partisipasi masyarakat, serta dukungan kelembagaan.
6. Program penerapan teknologi pengolahan limbah rumah tangga diharapkan dapat menjadi langkah awal dalam menciptakan lingkungan permukiman yang lebih bersih, sehat, dan berkelanjutan.
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ABSTRA

K

 

 

Permasalahan limbah cair rumah tangga merupakan salah satu persoalan lingkungan yang 

masih banyak ditemukan di kawasan 

permukiman. Air limbah yang berasal dari aktivitas 

mandi, mencuci, memasak, dan kegiatan domestik lainnya sering kali dibuang secara 

langsung ke lingkungan tanpa melalui proses pengolahan yang memadai. Kondisi tersebut 

berpotensi menyebabkan pencemaran tan

ah, badan air, menimbulkan genangan, serta 

meningkatkan risiko gangguan kesehatan masyarakat.

 

Oleh karena itu, diperlukan 

penerapan teknologi sederhana yang mudah diterapkan dan dikelola oleh masyarakat untuk 

mendukung pengelolaan air limbah domestik secar

a berkelanjutan.

 

Kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 

masyarakat dalam pengelolaan limbah rumah tangga melalui pembuatan saluran air limbah 

dan penerapan sistem Instalasi Pengolahan Air Limbah 

(IPAL) komunal sederhana.Metode 

kegiatan dilakukan melalui tahap sosialisasi, penyuluhan, diskusi, pelatihan teknis, 

pendampingan, serta praktik pembuatan saluran air limbah dan sistem IPAL 

sederhana.Sistem yang diterapkan dirancang dengan memanfaatkan pri

nsip pengumpulan, 

pengendapan, penyaringan, dan pengolahan sederhana sebelum air limbah dialirkan ke 

lingkungan.

 

Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman masyarakat 

mengenai pentingnya pengelolaan air limbah rumah tangga dan dampak pembuanga

n 

limbah secara langsung ke lingkungan.

 

Masyarakat juga memperoleh keterampilan dalam 

mengenali sumber air limbah domestik, merencanakan sistem saluran pembuangan, serta 

memahami tahapan pengoperasian dan pemeliharaan IPAL komunal sederhana.

 

Penerapan 

tekn

ologi ini diharapkan dapat menjadi salah satu solusi dalam mengurangi pencemaran 

lingkungan, menciptakan kondisi permukiman yang lebih bersih dan sehat, serta 

mendorong partisipasi masyarakat dalam pengelolaan lingkungan secara mandiri dan 

berkelanjutan.
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ABSTRACT

 

 

Household wastewater is one of the environmental problems that is still commonly found 

in residential areas. Wastewater generated from bathing, washing, cooking, and other 

domestic activities is often discharged directly into the environment without adequa

te 

treatment. This condition has the potential to cause soil and water pollution, create stagnant 

water, and increase the risk of public health problems. Therefore, the implementation of 

simple technology that is easy to apply and manage by the community i

s needed to support 

sustainable domestic wastewater management.This community service activity aims to 

improve community knowledge and skills in household wastewater management through 

the construction of wastewater drainage channels and the implementation

 

of a simple 

